; Volume 02, meor 01, 2003
Jurnal Penelitian Istam Indonesi

STIQRC

’f‘r:ﬂ,;{; b A §
{/I : r(:/’/ ;
G 0
G ¢ A
Ty

é{?;‘% i
,1;_ ﬁ‘l"(.

Departemen Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam
Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam




Sekapur Sirih

Bagian Pertama:
Menakar Pendidikan Islam

STRUKTUR KEILMUAN PESANTREN
Sembodo Ari Widodo, dkk

EKSPEKTAS] MAHASISWA ISLAM

M. Anis Agus, dkk

KONDISI DAN PEMICU KEKERASAN
DALAM PENDIDIKAN
Abd. Rachman Assegaf, dkk

Bagian Kedua:
Dinamika Sosial

TASBIH DAN GOLOK
Mohamad Hudaeri, dkk

MODEL INTERAKSI SOSIAL
ANTARUMAT BERAGAMA
Zulkarnain S., dkk

MEMOTRET MODUS OPERANDI BANK TITIL;
ANTARA RIBA DAN SEMANGAT HUMANISME

M. Zulfa, dkk

KYAI DAN TRANSFORMASI
WACANA KESETARAAN GENDER
DI KOTA PEKALONGAN

Imam Suraji, dkk

ISTIQRQO’ Volume 02, Nomor 01, 2003

viii

3-23

24-36

37-53

55

57-87
88-98

99-113

114-134



ZULKARNAIN S., DKK

Dengan demikian, yang digunakan untuk memelih i
ketahanan masyarakat miskin pada daerah terpencil danigigzgg?njzg
Engganoiadalah pranata perdamaian adat. Dengan kata lain, pranata terzebut
berfungsi untuk mengembalikan gangguan keseimbangan dan gangguan
etika terjadi sengketa antarwarga suku-suku bangsa. Selain itu, kehidupan
suku-suku bangsa Enggano memiliki arena sosial yang bersifat terbatzs (semi
outomous social field), yang berfungsi menciptakan interaksi antara umat
beragama, memberi sanksi dan mempertahankan pemberlakuannya yang
ferbatas tanpa intervensi dari negara atau organisasi politik yang lebih tinggi

otoritasnya.

Kata Kunci:
Adat, Enggano, Interaksional, Umat Beragama

PENDAHULUAN

Secara normatif-doktriner, setiap agama selalu mengajarkan
kebaikan, cinta-kasih dan kerukunan. Akan tetapi, dalam kenyataan
sosiologis, agama justru sering memperlihatkan wajah konflik yang
tak kujung reda, ketegangan dan kerusuhan. Sebagai contoh adalah
konflik yang terjadi baru-baru ini di beberapa daerah di Indonesia
seperti di Sambas, Aceh, Kupang, Ambon dan beberapa daerah
lainnya, yang mengakibatkan kerugian yang besar baik berupa
material maupun nyawa, moral dan immaterial yang dipicu oleh
komunitas antarumat beragama. '

Realitas di atas memang tidak mencerminkan kehidupan
keberagamaan secara keseluruhan. Kehidupan beragama di pulau Enggano
misalnya. Meskipun kondisi masyarakatnya tergolong masyarakat terasing,
terisolir atau terpencil di antara daerah di Indonesia. Pulau Enggano adalah
salah satu daerah yang terletak paling selatan di antara pulau-pulau yang
berada di sebelah Barat pulau Sumaterd, yang berjarak 90 mil dari ibukota
propinsi Bengkulu. Pulau Enggano secara administratif memiliki enam desa,
yaitu desa Apoho, Meok, Banjarsari, Malakoni, Kaana dan Kahyanu.'

Kehidupan masyarakat pulau Enggano berpedoman kepadaf_
sistem nilai-nilai budaya warisan nenek moyangnya SP:PBIU
kelompok-kelompok suku bangsa, sistem perkawinan adat, sistern

kepemimpinan tradisional, pola pemukiman iradisional dan sistem

:
dan Kebudayaan, Hasil Surval dan Pengadaan

pdikbud, 1990)-

' Lihat Departemen Pendidikan

Koleksi, (Bengkulu: Kanwil De
89
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katall Dewas® ini sistem-sistem tersebut Masih

kemas'Yara adi 'ertahankan dan dijadikan landasan sosial by
terpelihara, p g } e s ;

90

kehidupan antaru
Di pulau Eng
antara lain: Suku bangsad

Kaitora. Kekerabatal su.
dipertimbangkan melalul
membedakan pen
suku pendatang seri
Masing-masing kelomp
(eka'u). Koordinator ekap

gano terdapat lima kelompok suku bangga asli
Kauno, Kaahoao, Kaarubi, Kaharuba dgap
ku bangsa masyarakat pulau Enggap,
keturunan ibu (matrilineal). Untyg
duduk suku asli dengan penduduk pendatang
ng disebut dengan suku bangsa Kamaij
ok suku bangsa dikepalai oleh kepala suky
i ditunjuk oleh Paabuki.?

Kehidupan keagamaan masyarakat suku-suku bangsa Enggano,
tordiri dari: Agama Islam dan agama Kristen-Protestan, yang
memiliki toleransi beragama yang sangat tinggi. Kedua agama yang
besar ini hidup perdampingan secara damai dengan jiwa gotong-
royong dan baik. Sebagai contoh, pada tahun 1938 masjid pertama
kali dibangun di desa Malakoni dengan nama masjid Jami',
Pembangunan masjid Jami' ini dikerjakan bersama-sama secara
gotong-royong oleh penduduk Enggano, baik umat Islam maupun
Kristen-Protestan. Yang menjadi landasan sosial antarumat
beragama adalah norma-norma hukum adat.?

Oleh karena itu, tidaklah berlebihan bila penelitian tentang
model landasan sosial antarumat beragama dalam memelihara
ketahanfm dan ketertiban masyarakat miskin pada daerah terpencil
iﬁ;zytaerr;;iir ir;i sangat urgen untuk dilakukan. Pada umumnyé
i m:s‘i;‘; Enggano yang berag';ar.na Islam dan Krister-
Soin ol Ctlerfedoma.n kepada ml.al-nilai budaya wans.ar?
dipat ditekayasa s: am kehl_dupan sehari-hari. Karenanya, hal It

cara sosial budaya dengan cara merumuskan

2

Lihat Frieda - _
Pulau Enggan‘::ng;taili' Madjid, M. Karim dan Sri Sulistinah, Etnografi Penduduk
" Mahasiswa Antropolo "’_’Poran Sementara, (Jakarta: Tim Peneliti Kebudayaal Enggaﬂg
Djenen, Mayong S°8tr-gl Fakul'tas Sastra Universitas Indonesia, 1979); dap ®
Sudut Geografil Sei 1sn0 Kutojo, Sagimun dan Soenjoto, Bengkulu Dipandan
Dokumentasi K;bufjarah dan Kebudayaan, (Jakarta: Proyek Inventarisast

LihatAndrYHarjantoHan’an Nasional Dirjen Kebudayaan, 1972)- "
di Pulay Enggano dartlmun,PerdamafanAdat sebagai suatu BentukPengenda}ian Sgsts
Bengkulu, Edisj k' alam Jurnal Penelitian Hukum Fakultas Hukum Université

e III, Tahun ke 11, Tanggal 8 Januari 1995.
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ZULKARNAIN S., DKK

dan menemukan model landasan sosial pada norma-norma hukum
adat pada lokasi dan wilayah yang terpencil dan terisolir, sehingga

apabila terjadi sengketa antarumat yang beragama atau antarsuku
' pangsa dapat diselesaikan melalui pranata perdamaian adat dan
tidak perlu lagi penyelesaian sengketa sampai pada Pengadilan
Negeri Arga Makmur di ibukota kabupaten Bengkulu Utara.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, peneliti memfokuskan
pada tiga permasalahan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: 1] Faktor-
faktor apakah yang melatarbelakangi landasan interaksi sosial
antarumat beragama dalam memelihara ketahanan dan ketertiban
masyarakat miskin pada daerah terpencil dan terisolasi di pulau
Enggano? 2] Bagaimana menggali dan menemukan landasan
interaksi sosial antarumat beragama dalam memelihara ketahanan
dan ketertiban masyarakat miskin pada daerah terpencil dan
terisolasi di pulau Enggano? 3] Bagaimanakah merumuskan dan
menemukan model landasan interaksi sosial antarumat beragama
dalam memelihara ketahanan dan ketertiban masyarakat miskin
pada daerah terpencil dan terisolasi di pulau Enggano?

Penelitian ini diarahkan dalam tiga tujuan, yaitu: 1]
Mengidentifikasikan  dan menganalisis  faktor-faktor yang
melatarbelakangi landasan interaksi sosial antarumat beragama
dalam memelihara ketahanan dan ketertiban masyarakat miskin pada
daerah terpencil dan terisolasi di pulau Enggano. 2] Menggali dan
menemukan landasan interaksi sosial antarumat beragama dalam
memelihara ketahanan dan ketertiban masyarakat miskin pada daerah
terpencil dan terisolasi di pulau Enggano. 3] Merumuskan dan
menemukan model landasan interaksi sosial antarumat beragama
dalam memelihara ketahanan dan ketertiban masyarakat miskin pada
daerah terpencil dan terisolasi di pulau Enggano

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang didukung dengan penelitian kepustakaan (library research).
Untuk mengumpulkan data di lapangan peneliti menggunakan
metode pengamatan terlibat (participant observation) dan
wawancara mendalam (indepth interview). Di samping itu, peneliti
menggunakan metode dokumentasi untuk menggumpulkan data di
perpustakaan. Selanjutnya, peneliti menganalisis data-data tersebut
dengan menggunakan metode interpretasi. Metode interpretasi ini
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nenjelaskan dan memberi Makng Pady
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ksi Sosial Antarumat Beragam,
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Latar Belakan

mat beragama di pulau Enggano dilatarbelakangi
: i taru
si sosial an

Interak perikut:

oleh lima faktor, sebagal

1. Sistem pel}:{er:i;::::dj dalam suku bangsa Enggano adalah hubungan
Sistem keker

; 'aoa maupup ¢
individu baik dalam satu kaudara, ma Pun desa
saudara antara 1 kesadaran akan nenek moyang yang sama, keturunay
. en an es sqiy . :
yang diikat Cilnag Karena itu, orang Enggano meml?lkl keb1a'tsz‘m untuk
dan perki‘:n ba-h wa orang-orang yang berad.a di pulau ini adalap
mengal:a a bersaudara. Misalnya, kalau kita berte.mya keipada
i dby-#5iagajbanskniu?” Anelity sk, menjawab: Ui
Seoraljg e k'. un, anak itu tidak mengetahui dengan .Jelas garis
saya.” Meskip B'ahkan orang tua anak tersebut juga tidak
annya. ' : s
hl;l:;fiahuiy siapa Uwa itu. Artinya, internalisasi kesadaran
m .
berkerabat seperti itu ditumbuhkan sejak anak-anak.

2. Sistem perkawinan

Perkawinan orang Enggano didasarkan pada adat d.an agil;nc";l'
Perkawinan yang ideal bagi orang Enggano adalah eksogann %{lznn -
(antar kerabat). Adat perkawinan orang Enggano dlm.ula1 eBiiya
bertunangan, di mana pihak wanita menentukan tanggal pernikahan.

; . ihak
pernikahan sebagian besar ditanggung oleh pihak pria, sedangkan p
wanita hanya membanty seperlunya.

3. Pola pPemukiman tradisonal

Pola Pemukiman trg
teritorial darj bentuk ter
sebagai beri)
dalam bagap

atuan
disional suku Enggano merupakan }:‘i -
kecil sampai bentuk terbesar, denga

: tampak
ut: kaudara, anai'ya dan ma‘aoa. Sebagaimana
di bawah ip;.

N ARG v N

3 M P Im.
: ito, 1988) 2
fﬂ B Mtods enelitian Natyralistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,

o1, 2008
[} \ 2: Nomof
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ma'aoa

anai'ya anai'ya

lkaudara kaudara| |kaudara| |kaudara| |kaudara| |kaudara

Kaudura adalah beberapa keluarga inti yang lokasi tempat tingalnya
perdekatan membentuk satu wilayah pemukiman sendiri. Setiap kaudara
dihuni oleh 50-60 orang. Wilayah pemukiman satu kelompok suku terdiri
dari 4-14 kaudara, yang meliputi kaudara suku bangsa dan kaudara
cabang-cabang suku bangsanya.

Anai’ya adalah kesatuan wilayah pemukiman yang terdiri dari 2-3
kaudara, yang lokasinya berdekatan. Adanya anai’ya ditujukan untuk
menggalang kerjasama antara sesama warga kaudara yang lebih
menitikberatkan pada masalah tolong-menolong dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, menggarap lahan/sawah, membuka lahan/sawah baru
serta memperbaiki dan membangun rumah.

Ma’aoa adalah kesatuan wilayah pemukiman yang terdiri dari 2-
7 anai'ya, yang lokasinya berdekatan. Adanya ma’aoa ditujukan untuk
menggalang kerjasama antara sesama pata warga suku bangsa.
Kerjasama ini bersifat tolong-menolong yang dapat terjadi secara
insidentil ketika melaksanakan upaCara-upécara adat, seperti upacara
perkawinan, kematian dan perdamaian. Sekarang ini istilah ma’aoa
diganti dengan istilah desa, akan tetapi keberadaannya masih diakui.

4, Sistem kepemimpinan tradisional

Pada masa kolonialisme Belanda seorang pemimpin di dalam
suku bangsa Enggano disebut kahai yamunya, yang dipilih dari
kelima Paabuki dengan syarat-syarat berikut ini: a] Mampu menjadi
seorang pemimpin. b] Berusia cukup menjadi seorang pemimpin. c]
Sehat jasmani dan rohani. c| Memahami dan menghayati adat istiadat
Enggano. e] Dapat membaca dan menulis. Kahai yamunya ini diberi
gelar “raja,” yang bertugas: a] Memperbaiki sarana dan prasana
umum. b] Memungut uang pas dari warga suku bangsa yang mau
mencari pekerjaan baik di laut maupun di darat. c] Memungut pajak
penjualan sebesar 10% dari hasil penjualan kayu yang dilakukan

ISTiQ_RO’ Volume 02, Nomor 01, 2003 -
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suku bangsa Enggano. d] Memungut Pajak pe |
Olel? el suku bangsa Enggano. ngh&ﬂllan
dari ;S:’;asa pasca kolonialisme Belan.d'a,.pir?lpinan kahaiyq
oleh seorang Paabuki. Jabatan Paabuki 1T11 d1.tunjuk melalyj
suku bangsa. Paabuki adalah seorang laki-laki yang tertua, t
terkuat di kalangan suku bangsa, serta berkedudukan sehag
bangsa. Paabuki ini dibantu oleh ekap‘u, yang bertanggung j
segala urusan yang menyangkut kepentingan warga suky
adalah seorang laki-laki yang tertua, berkepribadian baj
kalangan kerabat cabang suku bangsa, yang berkedudukan sebagai kepal;
cabang suku bangsa. Selain itu, Paabuki dibantu oleh seorang oraj, yang
bertugas mengawasi semua urusan keungan dan barang yang diperoleh d
denda adat. Orai adalah seorang wanita yang tertua di kalangan kerahgt
suku bangsa dan berkedudukan sebagai bendahara adat suku bangsa,

ULy digay,
mUSYaWar a
?Ipandaj dag
al kepala Suky
awab terhagyy
bangsa, Ek&p’u
k, terkemuk, p

5. Sistem kemasyarakatan

Sistem kemasyarakatan Enggano dilandasi oleh gotong-royong dalam
kebutuhan sehari-hari, seperti pertanian dan perikanan, pekerjaan di sekitar
rumah tinggal dan upacara adat (perkawinan dan kematian).

Landasan Interaksi Sosial Antarumat Beragama
Interaksi sdsial antarumat beragama dilandaskan pada hukum adat,
meskipun ada hukum negara dan hukum agama. Hukum adat diberlakukan
uptuk Sellua orang yang menetap di pulau Enggano. Hukum adat telah
ditetapkan oleh nenek moyang dahulu dan selalu digunakan sebagai
pedoman untuk menyelesaikan setiap sengketa'antarwarga suku bangsa.
P laabuki bertanggung jawab terhadap pelaksanaan hukum adat yang
dibantu oleh ekap'y dan orai. Dengan demikian, hukum adat adalah hukum

asli Enggano yang tidak tertulis dan mengatur semua lapangan kehidupan
antarwarga suku-suky bangsa Enggano.

Masyarakat pﬁggil Interaksi Sosial Antarumat Beragama i
masih tradisiona) N? ggano tergolong masyarakat petani dan nelaya.n y ’
bangsa, Gl g - Vasyarakat hidup membaur dalam pluralitas e.tn'Is sllil -
Pemah menga] an agam.a. Secara historis kehidupan masyarakat il 'be'n
biasa, Karenaanu Konflik antarumat beragama, kecuali masalah kmnll1 )
mempersoalkan Para penganut agama yang berbeda tidalf per ”
! masalah perbegaan baik masalah sosial, ekonomi maUP
94
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agama. Oleh karena itu, fenomena suasana kebersamaan dalam umat
peragama tersebut tampak dalam beberapa aktivitas, antara lain: al
Kerjasama sosial yang melibatkan antarumat beragama, seperti dalam
upacara perkawinan, upacara kematian, pembukaan lahan/sawah,
pembangunan sarana dan prasana umum. b] Saling kunjung para tokoh
agama baik ke gereja ataupun ke masjid, seperti dalam acara pertemuan
antartokoh dan acara biasa.

Berdasarkan fenomena itu, sebenarnya terwujudnya interaksi sosial
antarumat beragama tersebut didorong oleh beberapa faktor, yaitu: 1] Faktor
tradisi, yang ada sejak nenek moyang mereka dengan sifat gotong-royong
dan tolong-menolog. 2] Faktor kekerabatan antarsuku bangsa, yang
digunakan untuk menyelesaikan sengketa. 3] Faktor misi dakwah, yang
menekankan aspek kemanusiaan dan pemberdayaan umat. 4] Faktor
kerjasama antartokoh agama, pemimpin adat dan aparat pemerintah. 5]
Ada persepsi antarumat agama, bahwa perbedaan agama merupakan
masalah yang lazim dan harus diterima. 6] Tidak adanya provokasi yang
menimbulkan perpecahan, baik oleh masyarakat, tokoh dan pemimpin
maupun pihak ketiga.

PENUTUP
Atas uraian hasil penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor yang melatarbelakangi penyelesaian sengketa
tersebut melalui pranata perdamaian (yahauwa), yaitu karena
kehidupan suku-suku pangsa Enggano memiliki nilai-nilai

kebudayaannya yang terumuskan ke dalam struktur sosial dan

organisasi sosial yang perkaitan dengan identifikasi masyarakat,

sistem kekerabatan, sistem kepemimpinan tradisional dan sistem
masyarakat paguyuban. Dengan mengkaji struktur sosial dan
organisasi sosial tersebut, peneliti dapat mengamati peristiwa-
peristiwa khusus ketaatan pada hukum adat secara suka rela.
Peristiwa-peristiwa khusus itu bukan sengketa, sehingga dapat
mengungkap perilaku sesuai dengan hukum adat dan merupakarf
acuan normatif yang digunakan sebagai tolak ukur untuk menilal

khusus sengketa yang terjadi.
Karena itu, dapat dipahami bahwa sistem hukum yang berlaku dalam
m adat, walaupun masih ada hukum

masyarakat Enggano adalah huku
negara dan hukum agama. Hukum adat ini diberlakukan untuk semua or-
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ang yang menetap di pulau Enggano. Hukum adat 4
ditetapkan oleh nenek moyangnya fiahulu c':lan selaly digunak
sebagai pedoman untuk m..enyelesalkan Setlap Sengkets, Huk .
adat ini adalah hukum asli orang Enggano yang bentUknya tic;I :
tertulis dan mengatur semua lapangan kehidupap Suku-su;:k
bangsa Enggano. :

Kondisi dan suasana kehidupan antarumat beragama g;
pulau Enggano terlihat baik dan tidak ada konflik. Bentuk ke
termanifestasi dalam ketaatan pada perdamaian hukum adat dqp dalan
hubungan sosial dan kemanusiaan secara kental misalnya, pada
pelaksanaan perkawinan, upacara kematian, pembangunan sarana umyp
dan lain sebagainya, pada level hubungan antartokoh agama dan pimpinan
adat serta dengan aparatur pemerintahnya cukup komunikatif dan kordinatif

Dengan demikian, tampak jelas bahwa pranata perdamaian adat ity
digunakan untuk memelihara ketertiban dan ketahanan. Maksudnya, untuk
mengembalikan gangguan keseimbangan dan gangguan barang-barang
material dan immaterial, di mana setiap terjadi sengketa antarwarga suku-
suku bangsa dapat diselesaikan melalui pranata tersebut. Demikian juga
tampak jelas bahwa kehidupan suku-suku bangsa Enggano memiliki
Semacam arena sosial yang bersifat terbatas (semi outomous social field),
di mana interaksi antara umat beragama mereka ciptakan sendir,
diberi sanksi dan dipertahankan berlakunya secara terbatas tan}?a
campuran tangan dari negara atau organisasi politik ynag lebih
tinggi otoritasnya.

Akhimya, sebagai saran dalam rangka pembangunan hukum pad
%‘O_diﬁkaSi dan pembentukan hukum baru yang sesuai dengan tujuan hukgg
ni diperlukan adanya kepastian ketertiban dan keadilan. Di samping: 00
e e, 603 i e, 00,
fillgis Mt aerah te.rpe‘ncﬂ dan ter al ombaknya pesal
i Bl o erta samudra Hindia yang 'terken g pukum
5% i nil:'en'tu Cuacanya. Oleh karena itu, aturd dikan gumbef

1-nilai budaya yang berlaku dapat dij@

Fent telay

ke C amat an
I'llkllnan inj

damaid?
:2:;1m dalam Penyelesaian sengketa melalui plrana'ﬁél;::Yarakati
untuk memeljp : hanan
sehinga perly ra ketertiban dan m da

dipelihara dan dilestarikan budaya hu
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